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Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan sumber daya manusia, namun di wilayah pedesaan masih sering menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana prasarana, rendahnya kesadaran masyarakat, serta keterbatasan dukungan tenaga pendidik. Oleh karena itu, peran kepala desa menjadi sangat strategis dalam mendorong peningkatan kualitas pendidikan di tingkat desa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pendidikan di Desa Sei Kopas Kecamatan Bandar Pasir Mandoge serta menganalisis peran kepala desa dalam meningkatkan pendidikan. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala desa dalam meningkatkan pendidikan di Desa Sei Kopas terlihat pada beberapa aspek. Pertama, angka partisipasi sekolah menunjukkan tren positif dengan meningkatnya jumlah siswa di tingkat SD dan SMP. Kedua, hasil belajar siswa mulai berkembang meskipun masih terkendala fasilitas belajar. Ketiga, ketersediaan guru relatif mencukupi, namun kompetensi penggunaan teknologi masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan. Keempat, sarana dan prasarana pendidikan masih terbatas, sehingga kepala desa aktif mengajukan proposal bantuan serta menggerakkan gotong royong masyarakat. Secara teoritis, peran kepala desa dapat dikategorikan sebagai pemimpin, fasilitator, pemberdaya, dan pengontrol dalam upaya meningkatkan pendidikan.

Kata kunci: Kepala Desa, Peningkatan Pendidikan, Desa Sei Kopas.

PENDAHULUAN
Pemerintahan desa merupakan tingkat pemerintahan yang paling dekat dengan masyarakat. Kepala desa sebagai pemimpin pemerintahan desa memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Salah satu aspek penting yang perlu ditingkatkan adalah pendidikan. Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara, yang tidak terkecuali bagi masyarakat desa. Sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan, pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam memajukan kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks ini, Kepala Desa memiliki tanggung jawab besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di desa. Meskipun begitu, Kepala Desa sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan dan keterbatasan dalam menjalankan tugas ini. Oleh karena itu, penting untuk memahami peran Kepala Desa dalam memajukan pendidikan di desa serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencapainya. 
Di banyak daerah, terutama di wilayah pedesaan, akses dan kualitas pendidikan seringkali menjadi tantangan besar. Minimnya sarana dan prasarana, terbatasnya tentang mengajar, serta rendahnva kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan sering kali menghambat kemajuan pendidikan di desa. Oleh karena itu, peran kepala desa dalam meningkatkan pendidikan sangatlah penting, baik dalam mengoptimalkan potensi lokal, menggalang kerjasama dengan pihak terkait, maupun memberikan dorongan kepada masyarakat untuk lebih peduli terhadap pendidikan. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis dan menggali lebih dalam mengenai peran kepala desa dalam meningkatkan pendidikan di desa, serta bagaimana kebijakan-kebijakan yang diambil oleh kepala desa dapat berdampak positif bagi perkembangan pendidikan di tingkat desa. Dengan fokus pada upaya-upaya konkret.
Desa Sei Kopas Kecamatan Bandar Pasir Mandoge merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar dalam pembangunan pendidikan. Namun, masih banyak kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di desa ini, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya infrastruktur pendidikan, dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan. Berikut disajikan data sekolah di Desa Sei Kopas Kecamatan Bandar Pasir Mandoge.
Tabel 1. Daftar Sekolah di Desa Sei Kopas Kecamatan Bandar Pasir Mandoge
	No
	Kecamatan
	Jumlah Siswa

	
	
	

	1.
	SD Swasta Madona Jaya
	127 Siswa

	2.
	SD Negeri 017123 Sei Kopas 
	215 Siswa

	3.
	SMP Negeri 4 Bandar Pasir Mandoge
	158 Siswa


	Sumber: Data Masing-masing Sekolah (2025)
Berdasarkan data di atas jumlah keseluruhan siswa SD Swasta Madona Jaya dari kelas I-VI sebanyak 127 siswa, kemudian seluruhan siswa SDN 017123 Sei Kopas dari kelas I-VI sebanyak 215 siswa, sedangkan siswa SMPN4 Bandar Pasir Mandoge dari kelas VII-IX sebanyak 158 Siswa. 
Kepala desa sebagai pemimpin pemerintahan desa memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan di desa. Kepala desa dapat berperan sebagai motivator, fasilitator, dan penggerak masyarakat untuk meningkatkan pendidikan. Kepala Desa memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan pendidikan, baik melalui pengambilan kebijakan, pengelolaan dana desa, maupun melalui pendekatan masyarakat. sosial terhadap Kepala Desa diharapkan mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka, membangun kerja sama dengan lembaga pendidikan, serta memanfaatkan sumber daya desa untuk memperbaiki fasilitas dan mutu pendidikan.
Namun, sejauh mana peran Kepala Desa dalam meningkatkan pendidikan di Desa Sei Kopas masih menjadi pertanyaan yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang keterlibatan pemerintah desa dalam memajukan sektor pendidikan dan menjadi bahan evaluasi serta rekomendasi bagi perbaikan di masa yang akan datang.

TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi diri, memperoleh pengetahuan, dan membentuk karakter yang baik. Pendidikan bukan hanya terbatas pada proses belajar di sekolah, tetapi juga mencakup segala pengalaman yang membentuk pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Sujana (2019), pendidikan merupakan proses berkelanjutan (never ending process) yang berakar pada nilai budaya bangsa dan Pancasila untuk membentuk kualitas manusia secara berkesinambungan. KBBI mendefinisikan pendidikan sebagai proses mendidik yang mencakup pembinaan akhlak dan kecerdasan. Rahmat Hidayat dan Abdullah (2019) menekankan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani peserta didik. Ali Mustadi (2020) melihatnya sebagai upaya yang terencana untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan Ki Hajar Dewantara (2019) menegaskan bahwa pendidikan memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak. Dengan demikian, pendidikan dipahami sebagai proses menyeluruh yang berlangsung sepanjang hayat. 
Tujuan pendidikan tidak hanya sebatas penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, keterampilan, dan moralitas. Elliot & Eisner (2016) menekankan pengembangan kapasitas kreatif dan kritis. UUD 1945 pasal 31 dan UU No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa tujuan mencerdaskan pendidikan kehidupan adalah bangsa, meningkatkan iman, takwa, akhlak mulia, serta membentuk manusia yang sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Reimers (2020) menambahkan pentingnya keterampilan kritis, kreatif, dan sosial untuk menghadapi tantangan global. UNESCO merumuskan empat pilar pendidikan: learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together.
Menurut Rahmat Hidayat dan Abdullah (2019), ruang lingkup pendidikan mencakup perbuatan mendidik, peserta didik, pendidik, tujuan, metode, materi, evaluasi, alat, dan lingkungan pendidikan. Setiap komponen saling berkaitan untuk mencapai tujuan pendidikan yang utuh, baik dalam konteks formal maupun nonformal.
Sugiyono (2015) mendefinisikan peningkatan sebagai langkah sistematis untuk memperbaiki kondisi masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan sosial. Muslich (2015) menekankan bahwa peningkatan merupakan proses terencana untuk memperbaiki mutu secara efektif dan efisien. Tujuan peningkatan pendidikan adalah memperluas akses, pemerataan mutu, serta mencetak generasi yang kompeten secara intelektual, sosial, dan spiritual (Muslich, 2015; Wibowo, 2020; Heni, 2022). Indikator peningkatan mencakup partisipasi sekolah, hasil belajar siswa, kompetensi guru, sarana prasarana, perubahan sikap peserta didik, keterampilan berpikir, serta penurunan angka putus sekolah (Wibowo, 2021; Ibrahim, 2017).
Kepala desa merupakan pejabat pemerintah desa yang dipilih langsung masyarakat untuk memimpin pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan (Ibrahim, 2017; UU No. 11/2020). Dalam bidang pendidikan, kepala desa berperan dalam penyelenggaraan pendidikan, pembinaan masyarakat, pembangunan sarana, pengalokasian anggaran, serta menjalin kerjasama dengan lembaga terkait.
Menurut Soekanto (2015), peran adalah aspek dinamis dari status yang dijalankan individu sesuai hak dan kewajiban. Robbins & Judge (2017) menyebut peran sebagai pola perilaku yang diharapkan, sedangkan Syafaruddin (2016) menekankan tanggung jawab sosial dalam mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pendidikan desa, kepala desa memiliki peran sebagai:
a. Pemimpin – mengarahkan kebijakan dan partisipasi masyarakat (Nawawi, 2016).
b. Fasilitator – menyediakan sarana dan menjembatani dengan pihak eksternal (Mulyasa, 2019).
c. Penggerak/Pemberdaya – membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan (Kartasasmita, 2017).
d. Pengontrol/Pengawas – memastikan program pendidikan berjalan sesuai tujuan (Siagian, 2015).
Dengan demikian, kepala desa memiliki peran strategis pendidikan, baik dalam meningkatkan melalui kebijakan, pengelolaan dana, fasilitasi sarana, maupun pemberdayaan masyarakat, sehingga mampu menciptakan pemerataan akses dan mutu pendidikan di tingkat desa.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan peran Kepala Desa dalam meningkatkan pendidikan di Desa Sei Kopas, Kecamatan Bandar Pasir Mandoge. Informan penelitian ditentukan secara purposive sampling, meliputi Kepala Desa, perangkat desa, guru, orang tua siswa, dan masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan triangulasi sumber dan metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan Desa Sei Kopas, karena menjadi fondasi utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Desa Sei Kopas memiliki perhatian cukup besar terhadap bidang pendidikan, mengingat sebagian besar masyarakat menggantungkan harapan pada generasi muda agar mampu bersaing di masa depan. Berdasarkan data sekolah di Desa Sei Kopas, terdapat tiga lembaga pendidikan formal yang menjadi pusat kegiatan belajar, yaitu total siswa yang bersekolah mencapai 500 orang. Angka ini menunjukkan tingkat partisipasi pendidikan masyarakat Desa Sei Kopas cukup baik, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan sarana prasarana, keterbatasan tenaga pendidik, serta kondisi ekonomi keluarga yang beragam. 
Selain pendidikan formal, terdapat pula pendidikan non-formal seperti pengajian, sekolah minggu, dan kelompok belajar masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di Desa Sei Kopas tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga membentuk karakter dan meningkatkan literasi masyarakat.

Peran Kepala Desa
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peran Kepala Desa Sei Kopas dalam meningkatkan pendidikan dapat dikelompokkan dalam empat fungsi utama:
a. Sebagai Pemimpin
Kepala desa menempatkan pendidikan sebagai prioritas pembangunan desa dengan memasukkan program pendidikan dalam RPJMDes dan RKPDes. Ia juga mengalokasikan sebagian dana desa untuk mendukung kegiatan pendidikan, seperti perbaikan ruang kelas dan program beasiswa.


b. Sebagai Fasilitator
Kepala desa menjembatani kebutuhan sekolah dengan pemerintah maupun kabupaten. mengajukan proposal kecamatan Contohnya, bantuan rehabilitasi ruang kelas, pengadaan buku, hingga penyediaan beasiswa bagi anak kurang mampu.
c. Sebagai Pemberdaya
Kepala desa menggerakkan masyarakat untuk terlibat aktif, misalnya melalui gotong royong memperbaiki fasilitas sekolah, sosialisasi pentingnya pendidikan, serta mendorong orang tua agar anak-anak mereka tetap bersekolah.
d. Sebagai Pengontrol
Kepala desa melakukan monitoring perkembangan pendidikan, termasuk mendata anak putus sekolah dan memberikan pendekatan kepada keluarga untuk mencari solusi bersama.
Dari temuan penelitian, terlihat bahwa pendidikan di Desa Sei Kopas berjalan dengan baik, meskipun belum optimal. Jumlah siswa di tingkat dasar hingga menengah pertama mencapai 500 orang, yang menunjukkan partisipasi cukup tinggi. Namun, keterbatasan sarana prasarana dan kompetensi guru masih menjadi kendala.
Kepala Desa berperan penting dalam mengatasi persoalan ini. Melalui kepemimpinannya, ia tidak hanya menyusun kebijakan, tetapi juga melakukan fasilitasi bantuan, pemberdayaan masyarakat, serta pengawasan terhadap jalannya pendidikan. Dukungan ini sejalan dengan teori Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana belajar serta keterlibatan pemimpin lokal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pendidikan di Desa Sei Kopas tidak hanya ditentukan oleh sekolah, tetapi juga oleh dukungan aktif pemerintah desa dan partisipasi masyarakat. Peran kepala desa terbukti strategis dalam mendorong peningkatan kualitas pendidikan sekaligus memastikan generasi muda memiliki modal yang cukup untuk bersaing di masa depan.

KESIMPULAN
Kondisi pendidikan di Desa Sei Kopas menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Angka partisipasi sekolah di tingkat SD dan SMP relatif tinggi, hasil belajar siswa mengalami peningkatan meskipun masih terkendala keterbatasan fasilitas, ketersediaan guru tergolong cukup meski pemanfaatan teknologi pembelajaran perlu ditingkatkan, serta sarana dan prasarana pendidikan masih menjadi hambatan utama terutama pada ruang kelas, perpustakaan, dan fasilitas pendukung lainnya.
Peran Kepala Desa dalam meningkatkan pendidikan terlihat cukup strategis, mencakup perannya sebagai pemimpin, fasilitator, penggerak, dan pengontrol. Kepala Desa aktif dalam memberikan dorongan kepada masyarakat akan pentingnya pendidikan, memfasilitasi bantuan melalui dana desa, menjalin kerja sama dengan pihak sekolah dan UPT Pendidikan, mendorong guru untuk mengikuti pelatihan, serta menggerakkan masyarakat melalui gotong royong dalam memperbaiki sarana pendidikan.
Dengan demikian, Kepala Desa di Desa Sei Kopas berperan penting dalam menjaga keberlangsungan dan pendidikan, peningkatan meskipun masih terdapat tantangan berupa keterbatasan sarana prasarana dan kondisi ekonomi masyarakat.
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